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PAPUA SELATAN, Merauke - Rehabilitasi Gereja Katolik Stasi Santo Yosep
Serapu di Dusun Serapu, Kampung Urumb, Distrik Semangga, Kabupaten
Merauke - Provinsi Papua Selatan, melalui Program Karya Bakti Skala Besar TNI
Angkatan Darat Tahun Anggaran 2026, kini telah rampung dikerjakan dan
mencapai 100 persen. Penyelesaian tersebut menjadi bukti nyata kepedulian dan



pengabdian TNI dalam membantu meningkatkan kualitas fasilitas kehidupan
sekaligus sarana ibadah bagi masyarakat. Minggu (16/8/2026).

Tidak hanya merehabilitasi bangunan gereja, kegiatan tersebut juga mencakup
pembangunan satu unit fasilitas MCK. Seluruh pekerjaan dapat diselesaikan
dengan baik berkat sinergi antara personel Kodim 1707/Merauke, Yonif TP
818/Yuboi dan masyarakat setempat. Semangat gotong royong yang terbangun
selama proses pengerjaan menjadi kekuatan utama dalam menyelesaikan setiap
tahapan pembangunan.

Dandim 1707/Merauke Letkol Inf Bayu Prabowo, S.I.P. mengatakan, rampungnya
rehabilitasi Gereja Katolik Stasi Santo Yosep Serapu dan pembangunan fasilitas
MCK merupakan hasil kerja bersama yang dilandasi semangat kebersamaan.
“Pembangunan ini dapat terselesaikan berkat kerja sama yang baik antara
personel TNI dan masyarakat. Saat ini gereja dan fasilitas MCK sudah dapat
difungsikan sebagaimana mestinya, sehingga masyarakat dapat
menggunakannya dengan lebih nyaman.” ungkapnya.

Bagi masyarakat Serapu, gereja yang telah direhabilitasi bukan sekadar
bangunan yang tampak lebih baik, tetapi menjadi tempat ibadah yang semakin
nyaman untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan mempererat tali
persaudaraan. Kehadiran MCK juga memberikan manfaat nyata dalam
mendukung kebutuhan masyarakat yang menggunakan fasilitas gereja.

Rampungnya pembangunan ini sekaligus memperlihatkan bahwa kehadiran TNI
di tengah masyarakat tidak hanya melalui tugas pertahanan dan keamanan,
tetapi juga lewat karya nyata yang menyentuh kebutuhan masyarakat. Dari
semangat gotong royong, lahir sebuah bangunan yang diharapkan dapat terus
menjadi tempat beribadah, berkumpul dan mempererat persaudaraan
masyarakat Serapu.


